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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya fenomena bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa pada umumnya masih tergolong rendah.
Sedangkan kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu unsur penting
dalam proses belajar matematika. Kemampuan penalaran matematis
mencerminkan seberapa besar kemampuan bernalar siswa dalam konsep dan
pemahaman matematika. Penting bagi guru untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan penalaran matematis siswa khususnya penalaran matematis yang
ditinjau dari penalaran deduktif sehingga guru mampu menentukan strategi yang
tepat dalam memperbaiki pembelajaran guna meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswanya.

Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) menjelaskan kemampuan penalaran
matematis ditinjau dari penalaran deduktif siswa kelas X MIPA 5 SMAN 1
Ngunut dengan kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah
komposisi fungsi dan invers. 2) menjelaskan kemampuan penalaran matematis
ditinjau dari penalaran deduktif siswa kelas X MIPA 5 SMAN 1 Ngunut dengan
kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan masalah komposisi fungsi
dan invers. Dan 3) menjelaskan kemampuan penalaran matematis ditinjau dari
penalaran deduktif siswa kelas X MIPA 5 SMAN 1 Ngunut dengan kemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan masalah komposisi fungsi dan invers.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dengan subjek penelitian adalah siswa siswi kelas X MIPA 5 SMAN 1
Ngunut Tulungagung. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan tes tulis, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini yaitu: 1) kemampuan matematika tinggi cenderung
memenuhi semua indikator pada penalaran matematis deduktif, yaitu mampu
menggunakan perhitungan sesuai dengan rumus atau aturan, mampu menarik
kesimpulan yang logis, dan mampu menyusun pembuktian. 2) Siswa dengan
kemampuan matematika sedang memenuhi 1 atau 2 indikator penalaran
matematis secara deduktif yaitu mampu menggunakan perhitungan sesuai dengan
aturan meskipun tidak sempurna, dan mampu menarik kesimpulan yang logis. 3)
Siswa dengan kemampuan matematika sedang memenuhi 1 atau 2 indikator
penalaran matematis secara deduktif yaitu mampu menggunakan perhitungan
sesuai dengan aturan, dan mampu menarik kesimpulan yang logis.
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This research is motivated by the phenomenon that the students’
mathematical reasoning ability is generally still low. While the ability of
mathematical reasoning is one important element in the process of learning
mathematics. The ability of mathematical reasoning reflects how much students’
reasoning abilities in concepts and understanding of mathematics. It is important
for teachers to know the extent to which students” mathematical reasoning
abilities are especially mathematical reasoning in terms of deductive reasoning so
that teachers are able to determine appropriate strategies for improving learning in
order to improve students’ mathematical reasoning abilities.

The purpose of this research is 1) To explain the ability of mathematical
reasoning in terms of deductive reasoning students of class X of Mathematics and
Natural Sciences 5 State High School 1 Ngunut with high mathematical ability in
solving the problem of function and inverse composition. 2) To explain the ability
of mathematical reasoning in terms of deductive reasoning students of class X
Mathematics and Natural Sciences 5 State High School 1 Ngunut with medium
mathematical ability in solving the problem of function composition and inverse.
And 3) To explain the ability of mathematical reasoning in terms of deductive
reasoning students of class X of Mathematics and Natural Sciences 5 State High
School 1 Ngunut with low mathematic ability in solving the problem of function
composition and inverse. This study used a qualitative approach with descriptive
research type with the subject of research are students of class X of Mathematics
and Natural Sciences 5 State High School 1 Ngunut Tulungagung. A method of
data collection in this study is by using written tests, interviews, field notes and
documentation.

The results of this research are: 1) high mathematical ability tends to fulfill
all indicators on deductive mathematical reasoning, that is able to use calculation
according to formula or rule, able to draw logical conclusion, and able to arrange
proof. 2) Students with medium mathematical ability are fulfilling 1 or 2
indicators of mathematical reasoning deductively that is able to use calculations in
accordance with the rules although not perfect, and able to draw a logical
conclusion. 3) Students with low mathematical ability are fulfilling 1 or 2
mathematical reasoning indicators deductively that is able to use calculations in
accordance with the rules, and able to draw a logical conclusion.
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